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RINGKASAN

POLA KEMITRAAN PETANI DENGAN TAMAN NASIONAL MERU
BETIRI (TNMB) DAN KONTRIBUSI KEGIATANN USAHATANI DI
ZONA REHABILITASI TERHADAP PENDAPATAN PETANI DI DESA
WONOASRI KECAMATAN TEMPUREJO KABUPATEN JEMBER,
Kurniawan Adiputra, 081510601019; 2013; 144 Halaman; Jurusan Sosial
Ekonomi Pertanian/Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Jember.

Keterlibatan masyarakat di sekitar hutan sangat diperlukan untuk
pengembangan kelestarian hutan di masa yang akan datang sehingga kegiatan
penebangan hutan secara liar dan penjarahan hasil hutan secara ilegal bisa
semakin berkurang seiring diberdayakannya masyarakat di sekitar hutan. Taman
nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember melakukan kemitraan dengan
masyarakat sekitar hutan dengan cara penggunaan zona rehabilitasi TNMB bagi
petani untuk kegiatan usahatani . Penelitian ini bertuuan untuk mengetahui (1)
pola kemitraan Taman Nasional Meru Betiri dengan petani dalam melakukan
kegiatan usaha tani di zona rehabilitasi. (2) kontribusi usaha tani di zona
rehabilitasi terhadap pendapatan keluarga petani. (3) faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan pada usaha tani di zona rehabilitasi. Penentuan
daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive method) yaitu di Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Metode pengambilan contoh
dalam penelitian ini adalah dengan cara pengambilan contoh acak sederhana
(simple random sampling). Metode pengumpulan data menggunakan data primer
dan sekunder. Alat analisis yang digunakan adalah analisis statistik dan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Taman Nasional Meru
Betiri (TNMB) melakukan kemitraan dengan Petani di Desa Wonoasri Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember dengan cara TNMB menyediakan lahan di zona
rehabilitasi TNMB kepada petani untuk melakukan usahatani dengan ketentuan
luas lahan semampu petani itu sendiri tanpa dipungut biaya dan sedangkan petani
diwajibkan untuk menjaga tanaman pokok yang berada pada lahan masing-
masing petani di zona rehabilitasi TNMB. Secara garis besar proses kemitraan



yang dilakukan antara kedua belah pihak yaitu saling menguntungkan atau win-
win dikarenakan komitmen perjanjian yang telah disepakati bersama secara garis
besar berdampak baik kepada kedua belah pihak (2) Kontribusi pendapatan
usahatani di zona rehabilitasi TNMB di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo
terhadap pendapatan rumah tangga adalah tinggi (70,09%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan usahatani di zona rehabilitasi rata-rata
hampir sama dengan kontribusi pendapatan lainnya di dalam pendapatan total
rumah tangga. (3) Variabel pengalaman kerjasama, dummy pola tanam, dan luas
lahan berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani di zona rehabilitasi
TNMB sedangkan biaya produksi berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan

usahatani di zona rehabilitasi TNMB.



SUMMARY

PARTNERSHIP PATTERN BETWEEN FARMERS AND MERU BETIRI
NATIONAL PARK (TNMB) AND THE CONTRIBUTION OF FARM
BUSINESS ACTIVITIES IN THE REHABILITATION ZONE TO
FARMERS’ INCOME IN WONOASRI VILLAGE, DISTRICT OF
TEMPUREJO, JEMBER REGENCY, Kurniawan Adiputra , 081510601019;
2013; 144 Pages; Department of Social Economics of Agriculture/Agribusiness
Study Program, Faculty of Agriculture, University of Jember.

The involvement of forest surrounding communities is highly needed for
the development of forest conservation in the future, so that the activities of illegal
logging and illegal exploitation of forest products can be diminished in line with
the empowerment of forest surrounding communities. Meru Beiti National Park
(TNMB) of Jember Regency carries out a partnership with the forest surrounding
communities by utilizing TNMB rehabilitation zone for farmers for farming
activities. This research was intended to determine (1) partnership pattern of Meru
Betiri National Park with farmers in performing farm activities in the
rehabilitation zone. (2) the contribution of farm business in the rehabilitation zone
to farmer family income. (3) the factors affecting farm business income in the
rehabilitation zone. The research area was determined intentionally (purposive
method); that is, in the Wonoasri Village, District of Tempurejo, Jember Regency.
The sampling method in this research applied simple random sampling method.
The data collection used primary and secondary data. Analysis tools used were
statistical analysis and multiple linear regression. The research results showed that
(1) Meru Betiri National Park (TNMB) performed a partnership with farmers in
Wonoasri Village, District of Tempurejo, Jember regency by providing a land in
the TNMB rehabilitation zone for farmers to undertake farming activities under
the provisions that the the size of land area was in line with the farmers capability
without charge while farmers were required to keep the staple crops that were
available on the land of each farmer in the TNMB rehabilitation zone. In general,
the partnership pattern conducted by both parties was mutually beneficial or win-
win solution because the agreement that had been commitmented by each of them

impacted positively for both of them; (2) The contribution of farm business



income in the TNMB rehabilitation zone in Wonoasri Village, District of
Tempurejo to the household income was high (70,09%). This showed that the
contribution of farm business income in the rehabilitation zone was in average
nearly equal to the other contributions in the whole household income. (3) The
variable of cooperation experience, planting pattern dummy, and land size
affected significantly on farm business income in the TNMB rehabilitation zone
while the production cost did not significantly affect farm business income in the

TNMB rehabilitation zone.
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